PEMBINAAN MASYARAKAT DI KAMPUNG MUALLAF DESA
SUMBER ARUM KECAMATAN KOTABUMI
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

TESIS

Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister
Dalam llmu Pengembangan Masyarakat Islam

Oleh
ISMIYATI
NPM. 2170131010

.

L2 g ‘i‘v\

WY,

o=

PROGRAM MAGISTER
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
2024M/ 1445H



PEMBINAAN MASYARAKAT DI KAMPUNG MUALLAF DESA
SUMBER ARUM KECAMATAN KOTABUMI
KABUPATEN LAMPUNG UTARA

TESIS

Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister
Dalam llmu Pengembangan Masyarakat Islam

Oleh
ISMIYATI
NPM. 2170131010

TIM PEMBIMBING

Pembimbing I : Dr. Hasan Mukmin, M.Ag
Pembimbing Il : Dr. Khairullah, MA

PROGRAM MAGISTER
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
2024M/ 1445H



o
i
g ol

& KEMENTERIAN AGAMA
.@Sﬁ,ﬂ,ﬁé UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
— PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

= m SmRD Arsm AR RRr SR WSROy

Jalan. Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratw. Tlp, (0721) 5617070. Kota Bandar Lampung

PERSETUJUAN

Judul Tesis ! “Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa
Sumber Arum Kecamatan K;tabumi Kabupaten
Lampung Utara”

Nama Mahasiswa : ISMIYATI

NPM : 2170131010
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
MENYETUJUI

Telah disetujui untuk diajukan dalam Ujian Terbuka Pada Program
Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung

Pembimbing I Pembimbing I1
.—'—;w-—?kﬁ\\‘——/
Dr. Hasan Mukmin, M.Ag Dr. Khairullah, M. A
NIP. 196104211994031002 NIP. 197303052000031002
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam,
Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung

\J\,

r. Fitri Yanti, MA
NIP.. 19751060520005012003

m



,g;

t < . KEMENTERIAN AGAMA
"“\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

Jalan Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratu: Tip, (0721) 5617070. Kota Bandar Lampung

PENGESAHAN TIM PENGUJI

Tesis dengan judul “Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa Sumber
Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara™ ditulis oleh : Ismiyati,
Nomor Pokok Mahasiswa 2170131010 telah diujikan pada ujian terbuka tesis
pada hari Kamis Tanggal 04 Januari 2024, pukul 10:00 s/d 12:00 WIB. pada
Program Magister Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung:

TIM PENGUJI

Ketua Sidang : Dr. Hj. Heni Noviarita, M.Si

Penguji I : Dr. H. Shonhaji, M.Ag
Penguji m ' : Dr. Hasan Mukm in, MAg
Penguji TII : Dr. Khai

Sekretaris : Dr. Tontowi Jauhari, MM

Bandar Lampung, 04 Januari, 2024
Mengetahui,
Direktur Pascasarjana

AT

PT9800801 200312 1 001



PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Ismiyati
NPM : 2170131010
Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul Pembinaan
Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara adalah benar karya asli saya, kecuali
yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Bandar Lampung, 05 Maret 2024
Yang menyatakan,

& BOCAJX104418
ISMIYATI
NPM. 2170131010



ABSTRAK

Masalah perpindahan agama maupun kepercayaan merupakan hasil dari
lemahnya nafas keimanan yang dapat mempengaruhi fikiran pada
seseorang baik dari ranah kognitif, psikomotorik maupun afektifnya.
Kondisi ini perlu diwaspadai mengingat banyaknya oknum yang
memanfaatkan sisi lemah seseorang untuk diberi doktrinisasi sehingga
mudah untuk melunturkan kepercayaan terhadap agamanya. Namun ada
juga yang memiliki tujuan mulia dengan memberikan pengarahan yang
jelas pada seseorang yang merasa bimbang dengan kepercayaannya.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis proses pembinaan dan
implikasi pembinaan terhadap mualaf yang ada di Desa Sumber Arum
Kabupaten Lampung Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan data yang akurat. Hasil analisis data
dilakukan dengan metode triangulasi data dan melakukan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) Proses pembinaan mualaf
dilakukan melalui enam tahap sesuai dengan teori Isbandi, tetapi bedanya
pada setiap tahapan masing-masing fokus pada pengajaran, pengkajian,
pembiasaan, keteladanan, motivasi dan-pendisiplinan aturan. Hal lainnya
yang ditemukan adalah dengan memberi program rutin yang terbagi
menjadi program.mingguan, program bulanan, dan program tahunan. (2)
Implikasi pembinaan mualaf dilakukan dengan menggunakan teori
taksonomi bloom, dimana dalam pelaksanaanpembinaannya dilakukan
dengan menyasar kepada ranah kognitif, psikomotorik, dan ranah afektif
sehingga segala usaha yang dilakukan bertujuan untuk memberi
kenyamanan serta kepedulian sosial tanpa memandang etnis maupun
budaya yang berbeda.

Kata Kunci: Pembinaan, Penyuluhan, Keagamaan, Muallaf.



ABSTRACT

The problem of changing religions and beliefs is the result of a weak
breath of faith which can influence a person's thoughts both in the
cognitive, psychomotor and affective domains. We need to be wary of this
condition considering that there are many individuals who take advantage
of a person's weak side to be doctrinaire so that it is easy for them to lose
their belief in their religion. However, there are also those who have a
noble goal by providing clear direction to someone who feels uncertain
about their beliefs. The aim of this research is to analyze the coaching
process and the implications of coaching for Muslim converts in Sumber
Arum Village, North Lampung Regency.

This research is qualitative research using data collection methods
through interviews, observation and documentation studies to obtain
accurate data. The results of data analysis were carried out using the data
triangulation method and drawing conclusions.

The results of this research found that (1) The process of developing
converts to Islam is carried out through six stages in accordance with
Isbandi's theory, but the difference is that each stage focuses on teaching,
study, habituation, example, motivation and disciplinary rules. Another
thing that was found was to provide routine programs which were divided
into weekly programs, monthly programs and annual programs. (2) The
implications of coaching converts to Islam are carried out using Bloom's
taxonomy theory,. where the coaching is carried out by targeting the
cognitive, psychomotor and affective realms so that all efforts made are
aimed at providing ‘comfort and social care regardless of different
ethnicities or cultures.

Keywords: Development, Counseling, Religion, Converts.

Vi



Lo

Jo ol oSg sl el u.s.,alwum Slaizally bW w o o)
s e i of ey agbldly a0, 25l CYBI 6 aseadl G
ol 1585 oLl Ww\*‘*‘% Al 20 e S s o 3) (Lol
JAJMW-\";\‘ T LT ln (b oy o o] iy o e Jgesd
SESREING KVI| P uuwﬂr,\xﬁwu@f wy(mj‘jouﬁ
N“ﬁéw ol ol Bl oyl e S 5 o
DU AL @,,d aablie ‘UJ\
OWBLY JMs e bLY - I i £9 L p Eoudl Lin
DU L2 2 ) ¢y oo Ly eyl 453581 Al A
Sl oMol SUL S &y b plasel
fw ge 5 Sl d] ol 48 Al (1) o d) 2o e £l &@3
A Je Sy dose K gl 34 (S, ‘§xuﬁ\ :")B Cs%
oyl gl e 0 LS 215, i 5, 5,
2o Rt el sl el J) e £ 4:&95) A 6”4 »
s eujb (WL S ) O«Sf;l\ s OY S & (V) A
Kol 2l 35, 28 all SV G J\)pw% PO
o u@wfbﬁﬂ.ﬂc); ) wdx\b Vsl o G Lot
bl wpwl Vs

oeol) el ol (X el )

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan tuggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ b Be
<O Ta’ t Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh kh dengan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titi di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk ta t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbaik di atas
¢ Gain G Ge
s fa' F Ef
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3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
g Wawu W We
° ha’ H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye
B. Komponen Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
(pialia Ditulis Muta’aqqidin
bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbuah
4 Ditulis Hibbah
Lo Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak berlaku-bagi kata-kata' arab yang sudah
terserap . kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya ‘kecuali dikehendaki kata aslinya). Bila diikuti dengan
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan “h”.
£l s¥ ) S ‘ Ditulis ‘ Karamah al-auliya’
D. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis |
— Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
ZEICYEN Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
LIS Ditulis yas’a




kasrah + ya’ mati Ditulis I

@S Ditulis Kar m
Dammah + wawu mati Ditulis U

Uay Ditulis furad

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
ANTE Ditulis bainakum

Fathah + wawu mati Ditulis Au

JsA Ditulis gaulun

G.Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan

Dengan Apostrof
Al Ditulis a’antum
el Ditulis u’idat
A SA Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah
ol il Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slandl Ditulis as-Sama’
el Ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat
sl s 5 Ditulis Zaw1 al-furid
aaud) Jal Ditulis Zawi al-furiid




MOTTO
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berhenti
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang
dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah tenhadap)
orang-orang dahulu”.

(Q.S. Al-Anfal Ayat 38)."

! Al-Qur’an dan terjemahan, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2020,.
xi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil“alamin segala puji syukur atas Dzat, dengan
mengucap rasa syukur yang tidak ada hentinya Alhamdulillah kepada
Allah SWT, saya persembahkan karya ini untuk orang-orang tercinta yang
selalu mensuport dan mendukung perjalanan proses pendidikan saya,
sampai dengan saat ini yaitu:

1.

Kedua Orang Tuaku tercinta Alm. H. Abdullah Komar dan Hj.
Husnawiyah, terimakasih atas setiap proses kehidupan, do’a yang
tak pernah putus dalam setiap sujud yang selalu dipanjatkan, dalam
setiap waktu untuk diriku dan keluarga, terutama dalam hal
berpendidikan sehingga aku pun mampu melangkah dan
menyelesaikan pendidikan Magister/S2 di Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung pada program studi
Pengembangan Masyarakat Islam.

. Suamiku, Mohd. Abberor, SH.MM yang selalu mendukung dalam

setiap langkah dan tujuanku terutama dalam hal berpendidikan.

. Anak-anakku, Maisan Taufiq Pratama dan Alya Salsabila yang

selalu-menjadi dasar kekuatan dalam setiap nafas dan perjalanan
waktu yang terus berjalan

. Teman-teman seperjuangan Pascasarjana Universitas Islam Negeri

(UIN) Raden Intan Lampung angkatan 2021 khususnya pada
program studi Pengembangan Masyarakat IslaM. Terima kasih atas
semua motivasi serta dukungannya yang tiada henti-hentinya
dilakukan oleh kalian, baik itu tawa, canda, duka sehingga akan
menjadi ceritaku pada suatu hari nanti.

. Almamater tercinta dari awal proses perkuliahan program Sarjana

sampai dengan program Magister di Pascasarjana Universitas Islam
(UIN) Raden Intan Lampung selama hampir 6 tahun yang telah
mengubah segalanya dalam langkah, motivasi serta tujuan menuju
kearah yang lebih baik.

Xii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis panjatkan rasa puji syukur ke hadirat Allah Swt
yang telah memberikan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penelitian mengenai ‘“Pembinaan Masyarakat Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten
Lampung Utara”. Berkat pertolongan Allah Swt, penulis pada akhirnya
mampu melewati rintangan dan hambatan yang cukup melelahkan untuk
menyelesaikan penelitian disertasi ini. Salawat dan salam semoga
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw, beliaulah teladan bagi
kita semua dalam menuntut ilmu.

Penulis juga menyadari bahwa pelaksanaan penelitian dan penyusunan
hasil penelitian tesis magister ini dapat berjalan dengan baik berkat
dukungan, motivasi, dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh sebab itu,
peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. H. Wan Jamaluddin Z, M.Ag.,Ph.D selaku Rektor Universitas

Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.

2. Prof. Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.A selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung:

3. Dr. "Hj. Heni Noviarita;, SE., M.Si selaku Wakil Direktur
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.

4. Ibu Farida Rahmawati, S.Ag., M. Kom. | selaku Kasubag Tata
Usaha Pascasarjana Universitas-<Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung.

5. Dr. Fitri Yanti M.A., selaku Kaprodi Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) vyang telah meluangkan waktu, tenaga, serta
pemikirannya guna Membantu Kelancaran kami mahasiwa PMI
Angkatan 21 khususnya penulis dalam menyelesaikan Pendidikan
dan penelitian Tesis ini.

6. Dr. Hasan Mukmin, M.Ag., selaku Pembimbing | yang telah
meluangkan waktu dengan memberikan sumbangan pemikiran,
petunjuk, arahan, dan motivasi kepada peneliti sehingga penulisan
Tesis ini dapat terselesaikan tepat waktu.

7. Dr. Khairullah, MA., selaku Pembimbing Il yang telah meluangkan
waktu, tenaga, serta pemikirannya guna membimbing penulis dalam
menyelesaikan penelitian Tesis ini.

Xiii



8. Para Guru Besar, doktor, dan seluruh dosen serta staf di
Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan
perkuliahan, bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan progam magister ini dengan
baik.

9. Kedua orangtua, mertua, suami, dan buah hati penulis yang selalu
memberikan doa, dukungan, serta motivasi dalam penyelesaian
program magister ini.

10. Rekan-rekan satu perjuangan Progam Pasca  Magister
Pengembangan Masyarakat Islam UIN Raden Intan Lampung
Angkatan 2021 serta semua pihak yang banyak membantu dan
menuangkan ide-idenya kepada penulis.

Semoga hasil penelitian tesis ini dapat bermanfaat dan menjadi
sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang Pemberdayaan dan
Pembinaan di kampung mualaf di Lampung Utara. Akhirnya penulis
menyadari bahwa hasil penelitian Tesis ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh sebab itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat penulis
harapkan dari para pembaca demi perbaikan penelitian selanjutnya.

Bandar Lampung, 05 Maret 2024
Peneliti,

ISMIYATI
NPM. 2170131010

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiicieieeese et i
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING.........cccoooviiiiniiinseeeens i
PENGESAHAN TIM PENGUUI ..ot i
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ..o iv
ABSTRAK ..ottt re e vV
PEDOMAN TRANSLITERASI .....ccoiiiie s viii
Y/ L I I 1 RPN Xi
PERSEMBAHAN ....cooiiiiii et Xii
KATA PENGANTAR ..ottt anes Xiii
DAFTAR IS oo XV
DAFTAR GAMBAR ...t Xviii
DAFTAR TABEL ... Xix
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiiiiiiie e 1
A.Latar Belakang Penelitian .........ccccocoooviiniiiniiiccnc e, 1

B. Fokus dan Subfokus Penelitian ............ccccoevviiieneiineniseeeen, 7

C. Rumusan Masalah ..........c..cooeiio i 7
D.Tujuan Penelitian.............c.coviiiiiiiieic e sie e 8

E. Manfaat Penelitian...........cccocueeiieieeiene i cissisine e seeesee e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t asie st 9
A.Tinjauan Pembinaan Masyarakat ...........ccioe e, 9

1. Pengertian.Pembinaan Masyarakat..................ccocoooervivnicnnnnn. 9

2. Metode Dan Tahapan Pembinaan Masyarakat ....................... 11

3. Tujuan dan Langkah Pembinaan Masyarakat......................... 14

B. Tinjauan Mualaf ..., 17

1. Pengertian Mualaf ... 17

2. Hak-Hak Mualaf dalam Islam ..........cccccooceiiniiiiiiiiiiieen, 21

3. Kepedulian Sosial Terhadap Mualaf ...........c.ccocooviiininienn, 23

C. Hasil Penelitian Yang Relevan...........c.ccococcvvveiveiesiicciece e, 24

D. Kerangka PiKir.........ccooiiiiiiiiiiesiseseee e 28

BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt 29
A.Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccccoevieiiiiiicic e, 29

1. Tempat Penelitian ........ccccooeiiiiiiiiiie e 29

2. Waktu Penelitian..........ccoocveieiiieiiee e 29

B. Pendekatan Penelitian............cccoooiiiiiiiin e, 30

C. Data dan SUMDEr Data.........ccccouerverieriereeiesieseesee e seeseesneeseees 32



2. SUMDEE JAtA ......evviieiiiiiee e 34
D.Teknik Pengumpulan Data.............cccovevieiiereeeiie e 35
AT o \VLY T o T - 36

A O o= V- 1] [T 37

3. DOKUMENTAST .....uvviiiiiiiiiie ettt 38
E. Metode analiSis data...........ccveivveiiiiiiiiiec e 38
1. REAUKSI Data......coiiiiiiiieiiiiiiee et 38

2. Penyajian Data.........ccccceeveeiieiieii e 38

3. Penarikan Kesimpulan ... 39

F. Pemeriksaan Keabsahan Data .........cccccoeveeviieeiiiic e, 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN...........cccoveene... 43
A.Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian ............c.cccceoveene. 43
1. Gambaran Umum Lampung Utara............ccccovevveieieeinesnene 43

2. Gambaran Umum Kecamatan Kotabumi ............cccceeeevveeennnnns 51

3. Gambaran Umum Desa Sumber Arum .........cccceevvveeivieecinnnnns 52

B. Temuan Penelitian .........ocovvieiiiiiiie e 54

1. Proses Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di Kampung
Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi

Kabupaten Lampung Utara...........c.ccceeieieenieenecee e, 55
a. Tahap Persiapan............ocoovveiioineenine i, 56
b. Tahap Pengkajian/ASeSSMENt ..........ccoeevveiaiiveireieeireenenes 57
c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan ........ 58
d. Tahap pemfomalisasi rencana aksi .............c.cccevevvevrvenenne. 59
€. Tahap EVAlUST........co ettt e, 60
f. Tahap Terminasi .......c.ccc.oceieeie e 61

2. Implikasi Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara............ccccoevvvrvnienenn. 70

C. Pembahasan Temuan Penelitian...........cccocoveviieniiiiiincieeen, 75

1. Analisis Proses Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara...........ccccoevvvrniienenn. 76

2. Analisis Implikasi Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara...........ccccoevvveviiinnnnn. 84

D. Temuan NOVEILY ........cooviiiieii e 87

XVi



BAB V PENUTUP ..ottt e e 89
ASIMPUIAN L. 89
B. REKOMENAAST ...eeeeeeee et 90

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian
Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian
Lampiran 3 Surat Telah Melaksanakan Penelitian
Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian
Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Pembinaan
Lampiran 6 Data Banyaknya Muallaf Islam
Lampiran 7 Contoh Data Pengajuan dan Pernyataan Muallaf
Lampiran 8 Lembar Wawancara
Lampiran 9 Lembar Observasi
Lampiran 10 Lembar Dokumentasi

RIWAYAT HIDUP

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Proses Pemasyarakatan ............ccccoevvevierieenesiesieeseeseeseennenns
Gambar 2.2 Kerangka PiKir.........cccooiiiieieiieiee e
Gambar 4.1 Novelty/Keterbaruan Model ..........cccooeviiiiiiiiieiienesieen,

XViii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Sejarah Desa 1965/1966 ............ccccevververeiieieenenie s 5
Tabel 1.2 Data Sejarah Desa 2022/2023 .........cccccoviveeiveveiieseeie e 6
Tabel 4.1 Kependudukan Kabupaten Lampung Utara ...........ccccceevevennne. 45
Tabel 4.2 Daftar Kecamatan Lampung Utara............ccccocveveiieieeiecnennen, 48
Tabel 4.3 Wilayah Kecamatan Kota Bumi.........cccoevvniiniiiienienccinen, 52
Tabel 4.4 Kegiatan Bulanan Desa Sumber Arum ...........ccccceevevvenesiennnn, 68
Tabel 4.5 Kegiatan tahunan Desa Sumber Arum ........c.ccccoecvevevievvenene 69

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Untuk menunjang pelaksanaan tugas Penyuluh Agama, Pemerintah
telah mengeluarkan Keppres Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil yang menyatakan bahwa
Penyuluh Agama adalah Jabatan Fungsional Pegawai Negeri yang
termasuk dalam rumpun keagamaan. Sedangkan peran dan fungsi
penyuluh agama Islam dalam pembinaan muallaf mencakup semua
langkah-langkah yang tepat dalam melaksanakan tugas-tugas
penyuluhan, menentukan sasaran penyuluhan, menggunakan metode
penyuluhan yang tepat sesuai dengan keadaan dan kondisi sasaran.*

Pembinaan merupakan hal yang penting dalam kehidupan kita, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk
selalu berkembang. Pada dasarnya pembinaan  memberikan Kkita
pengetahuan  bagaimana bersikap, bertutur kata dan mempelajari
perkembangan sains yang pada akhirnya bisa dimanfaatkan untuk
khalayak banyak. Pembinaan secara umum mempunyai arti suatu
proses dalam_mengembangkan diri tiap individu maupun kelompok
untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan, sehingga menjadi
seorang yang lebih-baik lagi kedepannya.

Sehubungan dengan pembinaan yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan, maka berdasarkan pasal 1 ayat 1 dan 2, undang-
undang nomor 12 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan, ditegaskan
bahwa:

1. Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan
warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaan,
dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem
pemidanaan dalam tata peradilan.

2. Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan
batas, serta cara pembinaan warga pembinaan pemasyarakatan

! Dokumen Keppres No. 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil,.
1



berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara
pembina yang dibina, dan masyarakat, untuk meningkatkan
kualitas warga binaan agar menyadari kesalahan, memperbaiki
diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat dan dapat aktif berperan
dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga
Negara yang baik dan dapat bertanggung jawab.

Penyuluh agama di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia
(Kemenag RI1) memiliki empat fungsi atau tugas utama yakni edukatif,
informatif, konsultatif, dan perlindungan terhadap masyarakat.
Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam Nomor 298 Tahun 2017, disamping harus menguasai ajaran
agama, penyuluh agama juga berkewajiban untuk memberikan
pengetahuan secara umum.®

Fenomena pindah keyakinan atau pindah agama, merupakan realitas
yang tidak bisa dipungkiri dalam kehidupan masyarakat, banyak faktor
yang mempengaruhinya antara lain adalah perkawinan, kemiskinan,
garis keturunan, lingkungan dan juga petunjuk spiritual yang dialami
individu bersangkutan. Agama. Islam menjadi salah satu agama yang
dipeluk oleh orang yang berpindah agama atau biasa disebut dengan
istilah muallaf. Menurut Clark WH pindah agama-merupakan sebuas
proses perkembangan -perubahan arah spiritual yang mengandung
perubahan arah sikap terhadap ajaran agama dan perilaku agama.*

Mualaf juga disebut dengan konversi agama. Pengertian konversi
agama menurut etimologi konversi berasal dari kata latin “conversio*
yang berarti; tobat, pindah, berubah (agama). Selanjutnya, kata tersebut
dipakai ke dalam bahasa Inggris “conversion® yang mengandung
pengertian; berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama keagama
lain.®

Sementara secara terminologi konversi agama menurut Max Heirich,
mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu tindakan dimana

? Ibid

¥ Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam Nomor
298 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS,.

* Daratjat Z, Islam dan Kesehatan Mental, PT Gunung agung Jakarta 1982,.

® Rahmi Utami, Jurnal UMY, Pola Pendidikan Agidah Anak Dalam Keluarga
Mualaf, h. 167,.
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seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah ke suatu
sistem kepercayaan atau prilaku yang berlawanan dengan kepercayaan
sebelumnya.® Dari pengertian diatas Mualaf dapat diartikan orang yang
berkeyakinan selain agama Islam berpindah keyakinan menjadi
penganut agama Islam.

Ditengah banyaknya permasalahan yang timbul di masyarakat,
penyuluh agama islam mempunyai peran penting dalam melaksanakan
bimbingan agama Islam di tengah pesatnya dinamika perkembangan
masyarakat Indonesia. Hal ini dilakukan dalam rangka membangun
mental, moral, dan nilai ketagwaan umat serta turut mendorong
peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik di
bidang keagamaan maupun pembangunan.’

Penyuluh agama berperan penting dalam upaya membimbing
masyarakat memahami ajaran agama dan mengamalkannya.
Keberhasilan seorang Penyuluh Agama Islam dalam melaksanakan
tugasnya ditentukan oleh beberapa komponen diantaranya strategi
dakwah yang dipilih dan dirumuskan, strategi untuk memberdayakan
para muallaf serta strategi menghadapi perbedaan latar belakang
menjadi seorang muslim.®

Dalam melaksanakan ‘pembinaan  keagamaan kepada masyarakat,
Penyuluh Agama-Islam harus mampu membina dan mendakwahkan
Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat
dengan sebaik baiknya sesuai ajaran agama.

Kewajiban untuk mendakwahkan Islam tersebut sesuai dengan
Firman Allah SWT dalam Surat An-Nahl Ayat 125 yang berbunyi :

S5 &) st o gt e Sasl slaesdly I B Yo ) §5
Gl JEl a5 s (o U5 J61 55

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

® Ibid, h.168,.

" Mukhlisuddin, Peran Penyuluh Agama Islam di tengah Masyarakat (Jurnal
BIMAS Islam ISSN : 1978-9009 Vol 1 2016), h. 73,.

® https://www.jurnal.stig-amuntai.ac.id,.



mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.9

Tafsir Al-Muyassar menjelaskan ayat tersebut, bahwa:

Serulah (wahai rasul) oleh mu dan orang-orang yang mengikutimu
kepada agama tuhanmu dan jalanNya yang lurus dengan cara
bijakasana yang telah Allah wahyukan kepadamu di dalam al-qur'an
dan -sunnah. Dan bicaralah kepada manusia dengan metode yang
sesuai dengan mereka, dan menasihati mereka dengan baik yang akan
mendorong mereka menyukai kebaikan dan menjauhkan mereka dari
keburukan. Dan perdebatanlah mereka dengan cara menyampaikan
yang terbaik, dengan halus dan lemah lembut. sebab tidak ada
kewajiban atas dirimu selain menyampaikan, Dan sungguh engkau
telah menyampaikan, adapun hidayah bagi mereka terserah kepada
Allah semata. Dia lebih tahu siapa saja yang sesat dari jalanNya dan
Dia lebih tahu orang-orang yang akan mendapatkan hidayah.™® Ayat di
atas juga mengandung makna bahwa dalam melakukan dakwah Islam
dapat menggunakan metode Al-hikmah, Mauidzoh Hasanah (pelajaran
yang baik), Al-Mujaddalah bi al-Lati Hiya Ahsan (bantahlah mereka
dengan cara yang-baik) dengan tujuan memerintahkan untuk selalu
taat kepada Allah  dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi
segala larangannya.'!

Keberadaan penyuluh agama Islam diharapkan mampu menjawab
kebutuhan individu, fungsi fungsi sosial, dan spiritual di
masyarakat yang semakin kompleks. Karena manusia membutuhkan
manusia lain untuk saling berkolaborasi dalam pemenuhan
kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu dengan yang lain.*?

Penyuluh Agama Islam berperan sebagai motivator didalam
menjalankan pembinaan di masyarakat, dan penyuluh agama Islam

% Al-Qur’an dan terjemahan, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2020,.

10 Referensi : https:/tafsirweb.com/4473-surat-an-nahl-ayat-125.html

1 Ahmad Mustofa Al Muraghi, Tafsir Al Maroghi, (Semarang, CV Toha Putra
Semarang, 2010), h. 272,.

2 Nurul Laila Hidayat, Jurnal Strategi Komunikasi Dakwah, Penyuluh Agama
Islam, Pembinaan Keluarga Sakinah,.
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dalam menjalankan tugasnya membentuk kelompok binaan untuk
mempermudah pengawasan dalam melakukan penyuluhan dari
beberapa kelompok binaan. Wilayah KUA Kecamatan Kotabumi, salah
satu kelompok binaan yang diungulkan yaitu kelompok binaan Mualaf
di Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi. Disinilah permasalahan
nanti akan penulis kaji secara mendalam tentang pola penyuluhan yang
dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam yang bertugas di KUA
Kecamatan Kotabumi yang menjadi wilayah Desa Sumber Arum.

Berdasarkan hasil wawancara pra lapangan yang penulis lakukan di
Desa Sumber Arum (kampung muallaf) dengan kepala desa sumber
arum, dimana mengatakan bahwa:

“Desa sumber arum mendapat sebutan kampung muallaf
dikarenakan sudut pandang sejarah, dimana dahulu ketika bergolaknya
politik Indonesia secara global pada tahun 1964/1965 partai komunis
indonesia mulai mengembangkan kekuatan, membuat barisan-barisan
organisasi masa seperti BTl Gerwani sehingga desa sumber arum
dipelopori oleh tokoh umat katolik, yang berada dikota bumi antara
lain, Bpk.F.x.Purwanto dan Bpk kasno yang berada diyayasan Xaverius
tanjung karang yang bekerja di_sekolah Xaverius Kotabumi, sehingga
singkat kata, sekitar tahun 1965/1966 desa sumber arum moyoritas
beragama katolik.”*®

Tabel 1.1
Data Sejarah Desa 1965/1966
No Agama Jumlah
1 Khatholik 324 jiwa
2 Islam 132 jiwa
3 Kristen Protestan 97 jiwa
4 Hindu Dharma 4 jiwa
5 Budha 2 jiwa

Sumber: Dokumen Sejarah Desa Sumber Arum.**

Seiring Dberjalannya waktu jumlah penduduk sumber arum
bertambah dan sampai dengan saat ini jumlah pemeluk agama Islam

13 Wawancara Kepala Desa Sumber Arum, Mulyadi,.
14 Kearsipan Desa Sumber Arum,.



berubah menjadi mayoritas, dimana penulis mendapatakan data sebagai
berikut:

Tabel 1.2
Data Sejarah Desa 2022/2023
No Agama Jumlah
1 Islam 1176 jiwa
2 Khatholik 824 jiwa
3 Kristen Protestan 303 jiwa
4 Hindu Dharma 217 jiwa
5 Budha 0 jiwa

Sumber: Dokumen Sejarah Desa Sumber Arum.™

Dari data diatas, penyuluh agama islam yang berada dibawah
naungan Kementerian Agama Kabupaten Lampung Utara berupaya
membina para Muallaf yang berada di Desa Sumber Arum Tersebut
dengan membuat program kerja desa binaan dakwah kampung mualaf,
dimana penyuluh agama bekerjasama dengan pemerintah desa sumber
arum, membuat kelompok-kelompok binaan berdasarkan jumlah masjid
yang ada di wilayah desa sumber arum. Data terakhir penyuluh agama
Islam membina kelompok binaan sebanyak 4 kelompok, dimana dalam
mengadakan penyuluhan, penyuluh agama islam kabupaten lampung
utara membuat jadwal pertemuan seminggu sekali dan pada hari senin.
Pada minggu ke empat seluruh kelompok binaan berkumpul menjadi 1
di lokasi yang disepakati.'®

Penyebutan istilah kampung muallaf di desa sumber arum adalah
penyesuaian program pembinaan penyuluh Kotabumi Lampung Utara,
dan juga merupakan hal yang unik dikarenakan perkembangan yang
terjadi dan dalam perkampungan tersebut bukan hanya Mualaf saja
yang menetap, namun ada beberapa agama lainnya yang juga menetap
di tempat yang sama.

Berdasarkan uraian diatas teoritis maupun empiris yang telah
disebutkan, maka dalam mencapai keberhasilan program, tentunya

1> Kearsipan Desa Sumber Arum,.
18 pra Observasi Penelitian Lapangan,.
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harus ada perancangan model pendampingan dari pihak yang
melakukan pencampingan untuk melihat apa kekurangan dari model
pendampingan yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti tertarik
untuk meneliti penelitian terkait dengan “Pembinaan Masyarakat Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara”.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berikut ini penulis menjelaskan terkait dengan fokus dan sub fokus
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada penjelasan uraian dari latar belakang masalah
diatas, maka dapat di identifikasi bahwa fokus pada tesis ini ialah
Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.”

2. Sub Fokus Penelitian

Kemudian penulis menulis sub fokus pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Proses Pembinaan Muallaf,
b. Implikasi Pembinaan Muallaf.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Fokus dan Subfokus penelitian, maka penulis
merumuskan masalah penelitian pada tesis ini dimana rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu pembinaan masyarakat di kampung muallaf
desa sumber arum kecamatan kotabumi kabupaten lampung utara,
dimana yaitu dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Proses Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf
Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara?

2. Bagaimana Implikasi Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf
Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara?
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D. Tujuan Penelitian

Pada umumnya setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan
penelitian, demikian dengan penelitian ini, dimana mempunyai tujuan
dan kegunaan yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Proses Pembinaan Masyarakat
Di kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kota Bumi
Kabupaten Lampung Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Implikasi Pembinaan
Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua hal yang akan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang dapat dirasakan secara teoritis ini tentunya
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran serta
usaha dalam pengembangan. ilmu.tentang pembinaan masyarakat
melalui strategi penyuluh‘agama. Selain itu juga diharapkan dapat
memberikan khazanah keilmuan bagi program-studi pengembangan
masyarakat islam khususnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran
bagi penyuluh dalam melakukan peningkatan strategi pembinaan
masyarakat khususnya bagi muallaf di kecamatan kotabumi
kabupaten lampung utara. Selain itu juga penelitian ini menjadi
sebuah referensi yang berkaitan dengan ilmu dakwah pada
umumnya dan ilmu pengembangan masyarakat islam pada
khususnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil diskusi penelitian
tentang pembinaan masyarakat di kampung muallaf desa sumber arum
kecamatan kotabumi kabupaten lampung utara diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa Sumber
Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara

Proses pembinaan masyarakat yang dilakukan pada kelompok

kampung muallaf lampung utara dalam membina muallaf sejalan
dengan teori pembinaan pada masyarakat, dengan tahapan yang
diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

Tahap persiapan fokus pada pengajaran (pengajaran agama islam
di mulai dari sebelum dan sampai ikrar atau menjadi muallaf);

Tahap Pengkajian atau assessment (dilakukan pada kegiatan
program desa sumberarum. atau kampung muallaf itu sendiri);

Tahap. perencanaan’ alternatif program fokus pada pembiasaan
(shalat berjamaah di lingkungan Lampung Utara, belajar bersama
membaca Al-Quran, puasa sunnah senin-kamis);

Tahap pemfomalisasi rencana aksi fokus pada keteladanan
(santunan anak yatim, khitan busal, wisata religi, peringatan hari-
hari besar Islam, bakti sosial);

Tahap evaluasi fokus pada motivasi (pada semua kegiatan di
tanamkan nilai-nilai motivasi);

Tahap terminasi fokus pada penegakan aturan (pada pembinaan
muallaf bagi yang ingin menyatakan ikrar serta ingin
mendapatkan sertifikat muallaf harusminimal bisa melaksanakan
shalat, serta minimal 12 kali mengikuti pembinaan).

Selain sesuai teori diatas, adanya pembinaan masyarakat melalui

program yang ada, dimana program tersebut dibagi menjadi 3, yaitu:

89
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a. Program mingguan (belajar baca tulis Al-Quran, pembinaan
muallaf);

b. Program bulanan (pengajian rutin kitab sullamut taufig, kerja
bakti, serta pelatihan skill kewirausahaan);

c. Program tahunan (mengadakan dan melaksanakan qurban, wisata
religi, bakti sosial, peringatan hari besar islam dan hari besar
nasional, khitan busal). Program-program tersebut dipilih sesuai
dengan kebutuhan muallaf khususnya muallaf di lingkungan
kelompok kampung muallaf Lampung Utara.

. Implikasi Pembinaan Masyarakat Di Kampung Muallaf Desa

Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara

Implikasi yang diperoleh dari pembinaan masyarakat yang
dilakukan pada Kampung Muallaf Lampung Utara sesuai dengan
teori taksonomi bloom yaitu mencakup 3 aspek;

a. Ranah kognitif (bertambahnya pengetahuan dan pemahaman
tentangagama islam; serta pengetahuan akidah dan ketauhidan)

b. Ranah  psikomotorik  (Dengan  berkembangnya tingkat
keterampilan untuk melakukan ibadah, seperti. melaksanakan
shalat beserta syarat syah dan rukunnya, baca tulis al-Quran,
berzakat, berpuasa).

c. Ranah afektif (seperti displin dalam melaksanakan shalat, sikap
nasionalis dengan menunjukan rasa toleransi sesama agama
maupun antar agama).

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan masyarakat di

kampung muallaf desa sumber arum kecamatan kotabumi kabupaten
lampung utara, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

a.

Kelompok kampung muallaf lampung utara agar selalu
meningkatkan kualitas pembinaan masyarakat terutama kualitas
pada sumber daya manusia (SDM) berupa pembina masyarakat.

Pada kampung muallaf lainnya, agar dapat menjadikan kampung
muallaf Lampung Utara sebagai salah satu acuan dalam melakukan
pembinaan masyarakat.
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c. Para peneliti lain agar dapat melakukan kajian yang lebih mendalam
dan komprehensif tentang strategi pembinaan muallaf di Lampung
Utara sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih baik.
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Lampiran 8 Lembar Wawancara

t 7}1 PASCASARJANA
Au\

UIN RADEN INTAN LAMPUNG
JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM

Sumber Data : Muslik (Pembina sekaligus penyuluh kampung
muallaf)

Nama/Pewawancara : Ismiyati

NPM : 2170131010

Judul . Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di

Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

WAWANCARA PENELITIAN

1. Bagaimana Tahap Persiapan Yang Dilakukan Penyuluh Agama
Islam Di Kampung- Muallaf- Desa Sumber ‘/Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana- Tahap pengkajian (assessment) Yang Dilakukan
Penyuluh Agama-Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber
Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

3. Bagaimana Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan
Yang Dilakukan Penyuluh Agama Islam Di Kampung Muallaf
Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara?

4. Bagaimana Tahap pemfomalisasi rencana aksi Yang Dilakukan
Penyuluh Agama Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber
Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

5. Bagaimana Tahap evaluasi Yang Dilakukan Penyuluh Agama
Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?



. Bagaimana Tahap terminasi Yang Dilakukan Penyuluh Agama
Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

. Bagaimana Program Mingguan Yang dilakukan penyuluh
agama islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

. Bagaimana Program Bulanan Yang dilakukan penyuluh agama
islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

. Bagaimana Program Tahunan Yang dilakukan penyuluh agama
islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?
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Sumber Data : Nanang (warga kampung muallaf)
Nama/Pewawancara : Ismiyati

NPM : 2170131010

Judul : Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di

Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

WAWANCARA PENELITIAN

1. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Dampak Sebelum Dan
Sesudah Adanya Pembinaan Yang Dilakukan Oleh Penyuluh
Agama Islam Di_Kampung Muallaf Desa-Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Agma Islam Sebelum
Dan Sesudah- Menjadi Keluarga. Besar Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara?
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Sumber Data : Kusriati (warga kampung muallaf)
Nama/Pewawancara : Ismiyati

NPM : 2170131010

Judul : Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di

Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

WAWANCARA PENELITIAN

1. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Dampak Sebelum Dan
Sesudah Adanya Pembinaan Yang Dilakukan Oleh Penyuluh
Agama Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Agma-Islam Sebelum
Dan Sesudah Menjadi Keluarga Besar Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum-Kecamatan Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara?
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Sumber Data : Sulastri (warga kampung muallaf)
Nama/Pewawancara : Ismiyati

NPM : 2170131010

Judul : Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di

Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

WAWANCARA PENELITIAN

1. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Dampak Sebelum Dan
Sesudah Adanya Pembinaan Yang Dilakukan Oleh Penyuluh
Agama Islam Di Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana Tanggapan Terkait Dengan Agma Islam Sebelum
Dan Sesudah Menjadi Keluarga Besar Agama Islam Di
Kampung-Muallaf Desa Sumber Arum Kecamatan Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara?



Lampiran 9 Lembar Observasi

PASCASARJANA
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Nama/Pewawancara : Ismiyati
NPM : 2170131010
Judul : Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di

Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

OBSERVASI PENELITIAN

No Aspek Yang Diamati Baik | Kurang Catatan

1. | Tahap Persiapan

a) penyiapan petugas, yaitu
tenaga pemberdayaan
masyarakat yang bisa
dilakukan oleh community
woker,

b) penyiapan lapangan yang
pada dasarnya diusahakan
dilakukan secara non-direktif.

Tahap Pengkajian

2. | a) mengidentifikasi masalah
kebutuhan yang dirasakan
(feel needs) dan juga sumber
daya yang dimiliki klien.

b) dilakukan pengkajian
terhadap latar belakang dan
keinginan objek

3. | Tahap Perencanaan Alternatif




Program Atau Kegiatan

a) Warga memikirkan
beberapa alternatif program
dan kegiatan yang dapat
dilakukan

Tahap Pemfomalisasi
Rencana Aksi

a) gagasan mereka
kedalam bentuk tertulis,
terutama bila ada kaitannya

dengan pembuatan kerjasama
permanen

Tahap evaluasi

a) program pemberdayaan
masyarakat yang sedang
berjalan sebaiknya dilakukan
dengan melibatkan warga

Tahap Terminasi

a) tahapan pemutusan
hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran
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\
7UﬁJ‘SAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
Nama/Pewawancara : Ismiyati
NPM : 2170131010

Judul : Pembinaan Penyuluh Agama Islam Di
Kampung Muallaf Desa Sumber Arum
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung
Utara

Kisi-Kisi Dokumentasi

No Kisi-Kisi Dokumentasi Ada | Tidak Catatan
Ada

1. | Profil Lampung Utara

2. | Profil Desa Sumber
Arum/Kampung Muallaf

3. | Data Masyarakat
Lampung Utara

4. | Daftar Kecamatan
Lampung Utara

5. | Daftar Desa Kecamatan
Kotabumi




RIWAYAT HIDUP

Ismiyati dilahirkan di Kotabumi Kabupaten
Lampung Utara Provinsi Lampung pada tanggal
03 Juni 1975. Merupakan anak ke lima dari tujuh
bersaudara, Putri dari bapak Almarhum  H.
Abdullah Komar dan Ibu Hj. Husnawiyah, A. Md.

Menikah dengan Mohd. Abberor, SH.MM pada
tahun 2005 dan mempunyai dua orang anak yaitu
seorang putra Maisan Taupiq Pratama dan putri
Alya salsabila.

Riwayat Pendidikan:

MIN 3 Kotabumi Lampung Utara Lulus tahun 1987.

MTsN Palangkaraya Kalimantan Tengah lulus tahun 1990.
SMEAN 1 Kotabumi Lampung Utara Lulus Tahun 1993.

Strata 1 (S1) Fakultas Syari’ah IAIN raden Intan lulus tahun 1999.

Riwayat pekerjaan:

- CPNSD Pada Instansi Kementerian Agama Lampung Utara Tahun
2003

- PNS Pada Instanst Kementerian-/Agama - Lampung Utara Tahun
2005

- Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Kotabumi Lamung Utara
tahun 2007x s/d sekarang.
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